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BAHASA DAN GENDER:

FITUR BAHASA PADA KOLOM KOMENTAR DALAM
SEBUAH UNGGAHAN KASUS SEXUAL HARASSMENT DI TWITTER

ABSTRAK

Penggunaan fitur bahasa berbasis gender dalam berinterkasi masih dianggap
memiliki pola yang biner, yaitu laki-laki menggunakan fitur bahasa laki-laki dan
perempuan menggunakan fitur bahasa perempuan. Dalam media sosial, interaksi
dapat dilakukan dengan saling memberi tanggapan melalui komentar-komentar
pada sebuah unggahan. Komentar tersebut tentu berasal dari pengguna internet
yang heterogen, baik latar belakang maupun jenis kelaminnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi variasi penggunaan fitur bahasa dan kategorinya
yang terdapat dalam komentar laki-laki dan perempuan pada sebuah unggahan
kasus sexual harassment di Twitter. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi
bentuk realisasi dari fitur-fitur tersebut untuk mengetahui bentuk yang mewakili
penggunaan fitur-fitur tersebut. Peneliti ingin mengetahui apakah pola penggunaan
fitur bahasa pada laki-laki dan perempuan dalam penelitian sebelumnya masih
terealisasi dalam interaksi online pada saat ini. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kualitatif dengan sebuah unggahan kasus sexual harassment di Twitter
sebagai sumber data. Data penelitian berupa komentar yang diberikan oleh laki-laki
dan perempuan pada unggahan tersebut yang dikumpulkan menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Proses identifikasi penggunaan fitur bahasa
menggunakan teori Mulac, dkk (2001) tentang fitur bahasa laki-laki dan teori
Lakoff (1985) tentang fitur bahasa perempuan. Adapun Computer Mediated
Discourse Analysis (CMDA) digunakan sebagai istilah yang menjelaskan bahwa
wacana interaksi dalam penelitian ini dimediasi oleh komputer (internet). Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fitur bahasa pada laki-laki dan
perempuan dalam mengomentari kasus sexual harassment cenderung bervariasi.
Perempuan cenderung menggunakan gaya bahasa yang tegas, sarkas, dan
menunjukkan permusuhan (yang dianggap sebagai gaya bahasa laki-laki),
meskipun terdapat beberapa komentar yang masih mempertimbangkan gaya bahasa
perempuan pada umumnya. Begitu pula dengan laki-laki. Mereka cenderung
menggunakan fitur bahasa laki-laki, seperti penghakiman dan sarkasme, meskipun
tetap tidak terhindarkan dari penggunaan fitur bahasa perempuan. Temuan ini
berlaku pada konteks unggahan sexual harassment dan mungkin akan memperoleh
hasil yang berbeda pada unggahan dengan konteks yang berbeda pula. Dengan
demikian, penelitian lanjutan dengan konteks unggahan yang berbeda diperlukan
untuk memperluas kesimpulan dari pola penggunaan fitur bahasa pada laki-laki dan
perempuan serta bentuk realisasinya dalam berinteraksi di media sosial pada saat
ini.

Kata kunci: fitur bahasa laki-laki, fitur bahasa perempuan, sexual harassment,
komentar, realisasi



LANGUAGE AND GENDER:
LANGUAGE FEATURES IN THE COMMENT SECTION
OF A SEXUAL HARASSMENT POST ON TWITTER

ABSTRACT

The use of gender-based language features in interaction is still considered to have
a binary pattern, namely men using male language features and women using
female language features. In social media, interaction can be done by responding to
each other through comments on a post. The comments certainly come from
heterogeneous internet users, both background and gender. This study aims to
identify variations in the use of language features and their categories contained in
male and female comments on a sexual harassment case post on Twitter. In addition,
the researcher also identifies the form of realization of these features to find out the
form that represents the use of these features. The researcher wants to know whether
the pattern of using language features in men and women in previous studies is still
realized in current online interactions. This research uses a descriptive qualitative
design with an upload of a sexual harassment case on Twitter as the data source.
Research data in the form of comments given by men and women on the upload
were collected using observation and documentation techniques. The process of
identifying the use of language features uses Mulac, et al's (2001) theory of male
language features and Lakoff's (1985) theory of female language features. The
Computer Mediated Discourse Analysis (CMDA) is used as a term that explains
that the interaction discourse in this study is mediated by computer (internet). The
results of the study show that the use of language features in men and women in
commenting on sexual harassment cases tends to vary. Women tend to use a
language style that is assertive, sarcastic, and shows hostility (which is considered
a male language style), although there are some comments that still consider the
language style of women in general. The same is true for men. They tend to use
male language features, such as judgment and sarcasm, although it is still inevitable
to use female language features. This finding applies to the context of sexual
harassment posts and might get different results in posts with different contexts.
Thus, further research with different upload contexts is needed to expand the
conclusions of the patterns of language feature use in men and women and their
realization in interacting on social media today.

Keywords: male language features, female language features, sexual harassment,
comments, realization
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